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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Skripsi ini berjudul : “PEMBINAAN AGAMA ISLAM OLEH
YAYASAN DARUL YATAMA DI DESA WEDOMARTANI EECAMATAN
NGEMPLAK KABUPATEN SLEMAN" . Untuk menghindari
kesalahfahaman Judul diatas, maks penulis perlu

menjelaskan beberapa istilah.

1. Pembinaan Agama Islam

Pembinaan adalah suatu ussaha vang dilakukan
dengan sadar, teratur dan terarah serta bertanggung
Jawab untuk mengembangkan kepribadian dengan segalsa
aspeknya.l)

Sedang A. Mangun Harjono berpendapat pembinaan

adalah

Suatu proses belajar dengan melepaskan hal-hal
vang sudah dimiliki dan mempelajari hal-hal
baru sesudah, dimiliki dengan tujuan membantu
orang yang menjalaninya untuk mengecilkan dan
mengembangkan pengetahuan, kecakapan vang sudah
ada serta mendapatkan pendetahuan, kecskapan
vang baru untuk mencapsai tujuan hidup dan
kerja, yang dijalani secara efektif.

D Departemen Agama R.I., Pols Pembinaan Mahasiswa
IAIN, (Jakarta : Dirjen Binbaga Direktorat Pembinsaan
Perguruan tinggi Agama Islam, 1883), hal. 8.

2) A. Mangun Harjono, Pembinaan Arti Metodenya,
(Yogyakarta : Kanisius, 1986) hal. 12.



Dengan melihat dua pendapat diatas, penulis
dapat menyimpulkan bahwa pembinaan tersebut bisa
berupa bimbingan, pemberian informasi, pengawasan
dan pengendalian untuk menjalsnkan ajaran-ajaran
Agama Islam. Pembinaan Agams Islam disini adalah
segala usaha yang dilaksanakan dengan sadar,
sistematis, terencana dan bertanggung jawab dalam
rangka untuk membimbing, mengarahkan dan
mengembangkan pengetahuan, kecakapan dan pengamalan
ajaran Agama Islam bagi masyarakat vyang dibina oleh
Yayasan Darul Yatama di Desa Wedomsrtani Kecamatsan
Ngemplak Kabupaten Sleman, vang berupa Pengajian
rutin lapanan dan bulanan,Taman Pendidikan Al-Qur "an
(pengajaran membaca dan menulis Al-Qur ‘an) dan
santunan terhadap anak yatim non panti agar mencapai
kebahagiaan dan mencapai kesejahtarsan hidupnya
didunia dan di akhirat.

Yayasan Darul Yatamsa

Yayasan Darul Yatama adalah sebuah yayasan yang
didirikan pada tahun 1881 oleh "sekelompok tokoh
masyarakat Desa Wedomartani yayasan tersebut berger-
ak dalam bidang sosial keagamaan melalui pengajian,
Taman pendidikan Al-Qur 'an (pengajaran membaca dan
menulis Al-Qur“asn) dan penyantunan terhadap anak

vatim non panti.



3. Desa Wedomartani
Desa Wedomartani merupakan dess vang beradas di

Kecamatan Ngemplak Xabupaten Sleman sebagai tempat

di mana Yayasan Darul Yatamas berada dan melaksana-

kan kegiatan pembinaan.

Dari penjelasan beberapa istilah diatas, maka yang
dimaksud secara keseluruhan skripsi yang berjudul
"PEMBINAAN AGAMA ISLAM OLEH YAYASAN DARUL YATAMA DI DESA
WEDOMARTANI KECAMATAN NGEMPLAK KEBUPATEN SLEMAN" adalsh
semua rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh para pembinsa
di Yayasan Darul Yatama yang berupa pengejian rutin lapa-
nan dan bulanan , Taman pendidikan Al-Qur  an {(pengajaran
membaca dan menulis Al-Qur an), penyantunan ansk yatim non
panti di Desa Wedomartani Kecamatan Ngemplak Sleman.
Penelitian ini penulis batasi pada kegiatan pembinaan yang

dilakukan YayasanDarul Yatama dari tahun 18984-19896.

B. LATAR BELAKANG MASALAH.

Ada Sebuah statemen yang kurang mengenakkan bagi
umat Islam Indonesia namun éering kita dengar gemanya
di forum-forum kejian ilmiah, Seminar-seminar dan
diskusi atau dialog. Statemen tersebut berbunyi : “"Umat
Islam Indonesia itu mayoritas dalam kuantitas, tetapi
minoritas dalam kualitas". Agaknys kita perlu berlapang
dada dan berpikiran jernih didalam mendengar statemen
tersebut, agar kita dapat berfikir lebih kritis dan

obyektif mengenai kondisi umat Islam di Indonesia. Jika



kita mau berlapang dada dan mengkaji 1lebih dalam
mengenal makna yang tersembunyi dibalik statemen berse-
but, maka pada akhirnya, kita akan sampsai pada
kesimpulan bahwa mau tidek mau, umat Islam Indonesis
harus mengakui kekurangannya dalanm aspek kualitas
tersebut.

Secara umum, problema yang paling nampak yang
sedang dialami oleh umat Islam di Indonesia adslah
berkisar problem kemiskinan, keterbelakangan dan
kebodohan. Kualitas ini menunjukkan bahwa tingkat
kesejahteraan umat Islam Indonesia pada umumnya masih
berada dibawah rata-ratsa.

Dalam kondisi minim kesejateraan itu, maka
diperlukan adanya upays sungguh-sungguh untuk
meningkatkan taraf kesejateraan hidup umat Islam di
Indonesia. Upaya peningkatan kesejahteraan umat Islam
di Indonesia tersebut dilakuksn oleh berbagai lembaga
dan organisasi baik formal maupun nonformal, vyang
bergerak dibidang sosial kemesyarakatan maupun secara
khusus menyebutkan dirinya sebagai, lembaga atau
organisasi yang bergerak dalam bidang keagamaasn kendsati
demikian, lembaga satau organisasi vang benar-benar
memperhatikan nasib kesejahteraan umat Islam nampaknya

masih kurang.



Salah satu kunci untuk meningkstkan kesejahteraan
umat Islam di Indonesia tersebut adslah dengan menghid-
up suburkan bantuan kepada masyarakat yang hidupnya
kekurangan, sebab kepedulisn sosial itu tidak cukup
hanya dengan mengandalkan kasih sayang atau belas kasih
semata melainkan butuh aksi atau tindakan nyata. Rasa
kepedulian sosial inilah yang perlu detumbuhkan oleh
lembaga-lembaga atau organisasi-organisasi yang menga-
takan dirinya sebagai lembaga vang bergerak dibidang
sosial kemasyarakatan, terlebih vang bergerak dalam
bidang keagamaan

Salah satu dari sekian banyak lembaga dan
organisasi yang bergerak dalam bidang sosial keagamsaan
adalah Yayasan Darul Yatama. Yayasan Darul Yatama ini
adalah lembaga atau yayasan vang mempunyai Badan Hukum
vang bergerak dalam bidang sosial keagamaan meliputi ,
Taman Pendidikan Alqur,an (pengajaran membaca dan
menulis Al-Qur an), pengajian rutin lapanan dan bula-
nan, penyantunan terhadap anak yatim non panti.

Penduduk asli Desa Wedomartani Kecamatan Ngemplak,
Kabupaten Sleman yang mayoritas beragama Islam ternyata
Juga banyak yang hidupnya kekurangan. Hal ini telah
menimbulkan perhatian dan kesadaran bagi tokoh
masyarakat dan Ulama, untuk mendirikan vayasan didaerah
ini maka berdirilah Yayasan Darul Yatama yvang

berazaskan Pancasila dan bertujuan untuk mewujudkan

masyarkat adil dan makmur yang diridhoi Allah dengan 7 - ,



Jalan menegakkan dan menjunjung tinggi Agama Islam
berusaha menghimpun dana dari umst Islam. Kemudian oleh
para pengurus di harapkan akan dapat memberikan bantuan
dan santunan kepada orang-orang Islam vang kurang mampu
sehingga dapat mempertinggi taraf hidupnya serta dapat
mandiri.

Berangkat dari hal yang penulis kemukakan diatas
penulis berminat mengadakan riset kemudian menulis
angket menjadi sebuah judul : “PEMBINAAN AGAMA ISLAM
OLEH YAYASAN DARUL YATAMA DI DESA WEDOMARTANI KECAMATAN

NGEMPLAK KABUPATEN SLEMAN".

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka
masalah penulisannya dirumuskan sebagai berikut
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembinaan agasma Islam vang
berupa pengajian rut;n iapanan dan bulanan,Taman
Pendidikan Al-Qur an (peﬁgajaran membacs dan menulis
Al-Qur 'an) dan penyantunan t?rhadap anak yatim non
panti yang dilakukan oleh Ya;asan Darul Yatasma di
Desa Wedomartani Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman
pada tahun 1884-18896.
2. Faktor apakah vang mendukung dan menghambat
pelaksanaan kegiatan pembinaan sagsma Islam oleh

Yayasan Darul Yatama tersebut.



D. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mendiskripsikan pelaksansan pembinaan agama
Islam berups pengajiasn rutin lapanan dan bulanan,
Taman Pendidikan Al-Qur an (pengajeran membacsa dan
menulis Al-Qur an) dan penyantunan terhadap anak
yatim non panti yang dilakukan oleh Yayasan Darul
Yatama Desa Wedomartani Kecamsatan Ngemplak Kabupaten
Sleman.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan pembinaan agama Islam oleh Yayasan
Darul Yatama di Desa Wedomartani Kecamatan Ngemplak

Kabupaten Sleman.

E. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Secara teoritik : sebagai sumbangan pemikiran pada
dunia ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang
pembinsan agama Islam.
2. Secara praktis : sebagai masukan dalam rangksa
pengembangan pelaksansan pembinaan Agama Islam bagi
Yayasan Darul Yatama di Desa Wedomartani Kecamatan

Ngemplak Kabupaten Sleman.

F. LANRDASAN TEORI
1. Tinjauan Pembinaan Agama Islam

a. Pengertian Pembinaan Agama Islam



Pengertian Pembinsan Agams Islsm sebagaimans
telah disebutkan pads Penegasan judul bahwa
pembinaan Agama Islam adalah segdala usaha dan
kegiatan yang dilaksanakan dengan sadar secarsa
sistematis terencans dan bertanggung jawab dalam
rangka membimbing dan mengarahkan seseorang dalam
memperoleh sajaran Agama Islam dan nilai-nilai
vang terkandung didalamnya, sehingga dapat meng-
hayati dan mengamalkan ajaran Agama Islam terse-
but dalam mencapai tingkat kebahagiaan, kese-
Jahteraan dan keselamatan hidup dunia dan akhi-
rat.

Pembinaan Agama Islam adalah bersifat menga-—
rahkan pengertian, kesadaran dan pengamalan serta
penghayatan sajaran Agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari sehingga dengan demikian kegiatan
pembinaan Agama Islam disini merupakan bagian dar
kegiatan Dakwah Islamiyah. Pembinaan bisa berupa
pengawasan dan pengendalian dalam rangka membimb-
ing dan dan mengarshkan mereka untuk membetulkan
dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapsan
mereka dalam beragama dan mengesmalkan semua
ajaran-ajaran yang ada ajaran Agama Islam terse-
but. Pembinaan Agama Islam bila ditelaah lebih
Jauh maka akan identik dengan Amar Ma ‘ruf Nahi
Mungkar, bahkan meningkatkan potensi keimanan

vang telah ada pada diri seseorang vang telah



menyatakan dirinya muslim baik dalam kehidupan
individu wmaupun dslam kehidupan bermasyarakat.
Jadi pembinaan disini tidak hanya terbatas pada
golongan tertentu s aja melasinkan segenap lapisan
masyarakat dan dalam berbagsai segi/aspek kehidu-
pan.

A. Hasmy berpendapat bahwa “pembinaan Agams
Islam &adalah merupakan pembinsan dslam segala
segi meliputi : akidah, musamalah dan ibadah" .3’
Dan ini senada dengan pendapat Masdar Helmy bahwa
bidang dakwah meliputi “akidah, ibadah, akhlak
dan musmalah".4)

Dengan melihat aspek tersebut mencerminkan
bahwa semua msnusia pada dasarnya adalash makhluk
individu dan makhluk sosial, dimana dalam kehidu-
pannya sebagai makhluk mempunyai hubungan secars
langsung dengan Allah SWT. Oleh karena itu diha-
rapkan dapat menciptakan suasana vang harmonis
baik dengan sesamanya dan lingkungan.

Pasar Pembinaan Agama Islam

Segala usaha yang menuju cita-cita yvang

luhur seharusnyalah mempunyai dasar tertentu dan

pegangan dalam mencapai tujuan, dasar hukum vang

3)

A. Hasmy, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur 'an, (Jak

PT. Bulan Bintang, 1974) hal. 342.

4)

Masdar Helmy, Problematika Dakwah Islam Dan

Mubaligh (Semarang CV. Toha Putra, 1870) hal. 18.

arta

Pedoman
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kuat sebagai landasan hukum berpijak dalam pelak
sanaan kegiatan prembinaan agama islam tersebut.
Dalam hal ini terdapat dalam Al-Quran surat Ali
Imron ayat 104 :

/".9"/5 g ry)

B W b gty T K A=t

Oecss 0 SRR L Sk

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat
vang menyuruh kepada yang ma“ruf dan menceg dari
vang munkar, merekalah orang yang beruntung.

Dan dalam Firman Allah surat At-Taubat ayat 71

adalah sebagai berikut

~
"y “1957 //_'J

4 TREY
L.Jj/-l- u_z,ﬁLL,a;J‘uj Wu\.ﬁ _9&_)}.9 v 9
( w1 —-L:.-_,-:-"“) SJ - I géﬁ

" Orang mukmin laki-laki dan perempuan sebagainya,
sebagai pelindung atau pembantu sebagai yang lain,
mengajarkan kebaikan dan mencegah dari pada
kemungkaran.

g L S

Bahwa pada dasarnya antara manusia satu dengan yang
lainnya mempunyai kewajiban untuk saling membantu
dalam hal kebaikan dan mencegah dari kemunkaran.
Dari hal ini pengasuhan dan perlindungan serta
menolong anak-anak vatim dan terlantar merupakan
keharusan dalam agama Islam memperhatikan firman
Allah dalam surat Al-Bagoroh ayat 220 sebagai

berikut

S) Departemen Agama RI. Al-Qu‘ran dan terJjemahan
(Semarang: Thoha Putra, 1989), hal. 93 -

6) Ibid., hal. 291
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r;Ig.,,Id%&_.ng_L 5533V
I O Tl L,ﬁjuu;;j;;:
(4\’. :é}_.,_h) ~ ‘L}P-

" Tentang dunia dan akhirsat, Dan mereks bertanya
kepadanu tentang anak yatim, katakan lagi
"mengurus urusan mereka secarsa patut adalah
baik, dan jika kamu mengauli mereka, maka nereka
adalah saudaramu dan Allah mengetahui "siapa
vang nenbu95 kerusakan dari yang mengadakan
perbaikan’

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Sahl

bin Sa“ad r.a. adalah sebagai berikut

/{//"//J"/ rou) R

H&u&a&_]}-afdb E uw[ﬁ,m O R (5

/C;::”’GL__:}J)&JL.JL lgl38a 2415 220 s 65

(¢ WL__Z_‘GW )
" Dari Sahl bin Sa‘'ad r.a. berkata, Rosulullah SAW
bersabda :" Saya dan orang yang memelihars anak

vatim dengan baik, disorga bagalka% dekatnya
jari telunjuknya dengan jari Tengah".

Dari ayat dan hadist diatass, memberi petunjuk agar
memperhatikan keadaan anak yatim serta mengurus
mereka secara patut. Seperti memberinya kasih
sayang, perlindungan membantu memenuhi
kebutuhannya baik secara fisik maupun mental dan

sosialnya, sehingga dapat berkembang

dung

7> Ibid., hal 53

8)

Salim Bahreisy, Penterjemah, Riadhus Sholihin 1
PT. Al-Ma arif, 1887), hal. 250.

(Ban-
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kepribadiannya secars wajar sesuai dengan ajaran
agama Islam

¢. Tujuan Pembinaan Agama Islam

Setiap aktivitas akan senantisasa mengacu
kepada sesuatu tujuan vang hendak dicapsai. Dengan
tujuan yang jelas dan konkret skan dapat diketahui
hasil dari suatu usaha dan sekaligus akan
memberikan arah vang Jjelas terhadsap suatu
kegiatan. Demikian halnya dengan Pembinaan Agama
Islam sebagai kegiatan sudah tentu mengarah kepada
suatu tujuan tertentu yang hendak dicapai. Dan
tanpa tujuan vang Jelas seluruh aktivitas
pembinaan agama Islam akan sia-sia belaka.

Sejalan dengan pernyatasan tersebut diatas,
Zakiah Daradjat berpendapat bahwa tujuan pembinaan

Agama Islam adalakh

Untuk membina moral atsu mental seseorang
kearah yang sesuai dengan ajaran Agama Islam.
Artinya setelah pembinaan itu dijadikan dengan
sendirinya akan menjadikan Agama sebagai
pedoman dan pengendali tingkah Saku, sikap dan
gerak-geriknya dalam hidupnya.g

Sedang menurut Asymuni Syukir tujuan umum
pembinasan Agama Islam (dakwah) adalah mengajak
umat manusia kepada jalan yang bensr vang diridhai
Allah SWT. agar dapat hidup bahagia dan sejahters

didunia dan diakhirat.10)

3 Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan
Mental (Jakarta : Bulan Bintang, 1884) hal. 868.

10) Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam
(Surabaya : Al-Ikhlas, 1983) hal. 87.
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Sedangkan tujuan khusus dari pembinaan Agamsa

Islam (dakwah) adalah

1) Mengajak umat manusis yang sudah memeluk
Agams Islam untuk selslu meningkatkan
tagwanya kepsda Allah SWT.

Z2) Membina mental Agama (Islam) bagi kaum vang
masih mu allaf.

3) Mengajak umat masnusia vang belum beriman
agar beriman kepada Allah (memeluk agama
Islam).

4) Mendidik dan mengajar ana&—gnak agar tidak

menyimpang dari fitrahnya. 1

Berdasar rumusan tersebut diatas, maka tujuan

dari pembinasan Agama Islam adalah untuk menjadikan

agama itu menjadi pedoman atau sumber pegangandan

pengendalian kehidupan dalam perilaku dan bersi-

kap, sehingga memperoleh ketentraman dan kebaha-

giaan di dunia dan di akhirat.

d. Unsur-Unsur Pembinaan Agama lslam

e

Subyek Pembinaan

Subyek pembinsan adalah para pelaku dalam
kegiatan pembinaan, atau orang-orang vang
me lakukan tugas pembinaan. Dalam subyek
pembinaan dapat dibedakan menjadi tiga
komponen yaitu

a). "Dai

b). Perencana

c). Pengelecls."™ 12)

11) 1bid., hal. 54, 55,56,57, 58.

12)

Dakwah di
hal. %1.

A.W. Praktiknya, Pembangunan Strategi dan Perencanaan

Indonesia (Yogyakarta : Yayasan Shalahuddin,

1887)
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Dalam menghadapi obyek pwmbinsaan atau
masyarakat yang semakin maju dan masalah
semakin komplek. Maka diperlukan seorang da’i
yang mampu memahami dan menguassai medan pembi-
naan sehingga dalam menyampaikan ajaran-
ajaran Islam harus ada persyaratan dan bekal
tertentu yang harus dimiliki dan dipenuhi oleh

seorang da’i.

Menurut Fathiy Yakan, ada lima bekal vang
harus dipenuhi oleh da‘i yaitu
Membiasakan diri berpuass
Mengerjakan sholat sunat tengah malam
Melaksanakan ibadah haji
Gemar bershodaqoh
Selalu mengucap&gg kebenaran dan diam diri
dari kejelekan.

ca0 oy

Syarat-syarat seorang vang ideal menurut
M. Mashur Amin yaitu

a. Seorang da’i harus mengimani dan menyakini i
bahwa ajaran islam itu benar. 4

b. Senantiasa berfibadsah. '

¢. Berakhlak mulia.

d. Mempunysi kemampusn ilmiah vang 1luas dan
mendalam.

e. Kondisi fisik, rohani, pikirannya baik dan
sehat.

f. Mempunyai kemampuan berbicars yang lancar.

g. Berdedikasi tinggi dan mempunyai szgngat

berjuang untuk menegskkan kebensran.
2). Obyek Pembinasan
Yang disebut obyek pembinasn dslam penger-

tian ini adalah para penerims pembinaan itu

13) Fathiy Yakan, Kunci Sukses Petugas Dakwah, Terjemshan
M. Hasan Baidaie, (Yogyakarta : Binsa Usaha, 1984) hal. 116 - 145.

14) M. Masyhur Amin, Metode Dakwsah Islam, (Yogyaksarta
Sumbangsih Offset, 1980) hal. 84 - g2.
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sendiri atau seluruh umat manusisa vang diajsak

kejalan Allah baik mereka yang berupa sekelom-

pok manusia dalam jumlah besar maupun kecil
atau bahkan mereka vyang berperan sebagai
individu.

Masdar Helmy meninjau obyek keagamaan dari

berbagai segi antara lain sebagai berikut

a). Jenis kelamin manusis vang terdiri dari
laki-laki dan perempuan.

b). Umur manusis terbagi dalam anak-anak,
remaja, dewasa dan orang tua.

c). Pendidikan masyarakat vang terdiri dsri
masyarakat berpendidikan tingi dan rendah.

d). Geografis penduduk yang terdiri dari
masyarakat pedesaan dan perkotaan.

e). Tugas pekerjaan yakni masyarakat vang
terdiri dari petani, pegawai, pedagang,
seniman dan sebagainya.

f). Ekonomis dimana masyarakat itu tf§§iri
dari orang kaya, cukupan dan miskin.

Ditinjau dari tugas kerisalahan Rosulullah
obyek pembinaan dapat digolongkan menjadi dua

kelompok

a. Umat ijabah
yvaitu umat yang dengsan ikhlas menerima dan
memeluk agams islan dan sekaligus kepada
mereka dibebani ﬁntuk melaksanakan dakwah.
b. Umat dakweh
yaitu umat yang belum menerims dan memeluk

agama islam.

15) Drs. Masdar Helmy, Op. Cit, hal. 59-61

r1
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3). Materi Pembinsaan
Hateri pembinaan sadalah isi pesan atau
bahan yang disampaiksn da‘i kepada obyek
pembinaan yaitu, “Diinul Islam".
" Diinul Islam meliputi tiga komponen integral
yaitu : aqidah, syari’“ash dan tharigoh yang
masing-masing bersesuaian dengan nilai-nilsai
fundamental kebensaran agama, kebaikan dan
kebenaran agama, kebaikan dan keindahan,
masing-masing komponen itu mempunyai peranan
vang sama untuk &gpisan vang beda pada sistenm
di nasyarakat“.l
Sekaligus dapat dibeda-bedakan, ketiga
komponen Diinul Islam itu tidak dapat di pissh-
kan, sebab satu sama lain saling berkaitan
erat.
Mengingat keuniversalan Islam, maks materi
dakwah Islam juga meliputi bidang - bidang
“mu amalah, politik, 50?331' ekonomi,
pendidikan dan kebudayaan."
Dalam memilih dan menentukan materi pembi-
naan seorang da’i harus tahu betul aps yang
dibutuhkan obyek pembinaan, tahu kondisi dan

situasi si penerima pembinasnnya, sehingga

efektif dan tidak menjemukan.

18) Amrullsh Ahmad,, Dakwah Islam dan Transformasi Sosial
Budaya (Yogyakarta : P1P2M : 1881) hal. 57.

17) Drs. Masdar Helmy, op. eit, hal 11.
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4. Metode pembinsaan

Metode pembinsan adalah cara-cara, Jjslan
vang dilakssanskan da"i untuk menyampaikan
materi,pesan-pesan pembinaan kepads obyek
pembinaan baik kepada indi-vidu, kelompok
maupun masyarakat agar materi-materi tersebut
mudah diterima, diyakini dan diamalkan.

Pedoman dasar atsau prinsip penggunaan
metode pembinaan islam sudah disebutkan dalam |

Al-Qur "an sebagai berikut

e

l'""' Al A3 bl mu_‘x dh..,g\é;‘f

syabs o fim e el s 1751 S 5 AL
(’\16 "quz‘-” ) \_;){ _F y[L:: 1

"Serulah manusia kepads Jjalan Tuhanmu
dengan hikmah dan pelajaran vang baik dan
bantahlah mereka dengan cara vang baik.
Sesungguhnva Tuhanmu Dia-1ah vang lebih
mengetahui tentang siapa vyang tersesat
dari Jjalan-Nya dan Dia-lah vang 1lebih
mengetahui orang-orang vang mendapat
petunjuk".la)

Dari metode umum yang digambarkan dealam
Al-Qur an itu Allah menunjukkan bahwa di dalam

P11 J

prembinaan agams islam dapat ditempuh dengan

18) Departemen Agama RI, Al Qur’ an..,op. cit, hlm. 421
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Media pembinsasan

n

Media adslash alat yang digunakan dalsanm
rangka menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada
umat manusia.

Menurut Asymuni Syukir, yang dinaksud
dengan media adalah

"Segala sesuatu yang dapat dipergunakan

sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah

vang telah ditentukan, media ini dapat
berupa barang-barang atau materi, orang,
teupa& kondisi tertentu dan sebagai-

nya' . 8)

Ada beberapa media yang dapat dipergunakan
dalam suatu kegiatan pembinaan santara lain
a). Lembaga Pendidikan Formal.

b). Lingkungan keluarga.
[+ 1 Drganisasi—ogﬁ3nisasi Islam.
d). Seni budaya.
2. Bentuk-bentuk Pembinaan Agamsa Islam
A. Pengajian
1) Pengertian Pengajian
Apabilsa ditinjau dari segi
etimologi, pengajian berasal dari kata

“"kaji” vang berarti pelajaran terutams

vang berkaitan dengan Islam.21)

18) Asymuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah
Islam, (Surabaya : Al-Ikhlas, 1983), hlm. 1863.

20) rbid.. hilm. 188

21 Departemen Pendidikan dan Kebudayssn, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balsi Pustaka, 1885)
hal. 431.



22)
Jilzd 11,

Abdul
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Dr. Abdul Karim Zsidan berpendapat

Pengajian dipergunskan untuk mene-
rangkan ayat-syat Al-Qur 'an, hadits-
hadits Nebi, &atasu sesuatu vang
berhubungan dengan masalah Agama
Islam. Pengajian ini dihadiri. oleh
orang-orang tertentu yang sengaja
datag% mendengarkan pengajian terse-
but. )

Kegiatan belajar Agama Islam dalam
masyarakat biasanya disebut pengajian,
vang mempunyai persamaan tujuan dengan
penerangan agama dan penyiaran agsama.
Untuk memperjelas pengertian tentang
pengajian, maka perlu dikemukakan
definisi tentang pengajian.

Pengajian adalah penyelenggarsaan
belajar Agama Islam didalam kancah
masyarakat yang diberikan oleh seorang
guru ngaji terhadap beberaps murid dsalam
waktu dan tempat tertentu dengan tujuan
agar mengerti dean memahami akan ilwmu
agama Islam kemudian mengamalkan
sepanjang hidupnya.

Di daerah pedessaan pengajian dan
penerangan telah ada sejak Jaman

penjajahan yang oleh pars alim ulams

Karim Zaidan, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah

(Jakarta : Media Dakwah, 1884) hal. 270.
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dengan tujuan memberikan pendidikan,
bimbingan dan pembinsan bagi masyarakst

vang didasarkan atas sjaran Islam.25)

Cara pengajian itu belakangan ini
teiah banyak dilakukan orang, biasanya
pengajian bertitik tolak dari ajaran
agama, masalah ibadah, hukum Islam yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari,

~pergaulan, keluarga dan sebagainya.

Pengajian merupakan pendidikan non
formal dan lembaga yang efektif dan
strategis sebagai sarana/usaha pembinaan
keagamaan, karena pengajian inilah vang
merupakan tempat umat Islam mendapatkan
pelajaran agama disamping lembaga formal
iainnya dan umat Islam besar peranannys
sebagai usaha penyebaran dan mempertahan-
kan nilai jiwa keagamaan.

Dilihat sifatnya yang telah melemba-
ga dimasyarakat sebagai sarana mendapat-
kan pengetahuan ke-islamam,maka pengajian
dapat dikategorikan sebagai lembaga non
formal yang khususnya dalam bidang sagama

Islam.24)

23) Dr. Zakish Daradjat, Pendigikan Orang Dewasa,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1875) hal. 28.

24) Muhammad Zein, Methode Pendidikan Agama Islam Pada Lemba-
ga FPendidikan Non Formal, (Yogyvakarta : Sumbangsih Offset 1876),
hal, 17.



Z2) Dasar-dasar Pengsajisan

Yang dimsaksud dengan dasar-dssar
disini adalah pegangan atau alasan-alasan
untuk disdakannya pendidikan agams . 2°)

Dalam mengsjarksn pendidikan agama
Islam harus mempunysai landasan untuk
melaksanakannya dan menjadi kewajiban
kaum muslimin untuk memikulnya. Dengan
mempunyai pegangan itulah maka kita tidsk
henti-hentiysa mengadakan sgama Islam
dalam masyarakat yaitu yang berupa penga-
Jian.

Sebagai dasar dari Islam vang
merupakan pokok pertama dalam penyiaran
agama islam adalah Al-Qur an yang mener- '<
angkand kepntingan adanya belajar dan
mengajar agama itu antara lain sebagai

berikut

S TN PO PR R jr:
,9—E==-~' q,»

s~ *J-/-f n)z’“’ )

QLTS ,_,J|) f};"—-

"Mengapa tidak pergi tiap-tiap golongan
diantara mereka beberaps orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepads
kaumnya aggglla mereka itu dapat menjaga
dirinysa"

25) Zakiah Darajat, Op. Cit. hal, 28B.

26) Departemen Agama RI. Op. Cit. hal, 301.
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3) Tujuan Pengajian

Pengajian sebagai suatu pendidikan
non formael merupsakan tanggung jawab
bersamsa, karens pada hakekatnya pendidikan
merupakan usahs sadar untuk mngembangkan
kepribadian dan kemampuan didalam dan di
luar sekolah dan berlangsung seumur
hidup.Jadi merupsaksan tanggungjawab pemer-
intah, keluargas dan masyarakat.Pengajian
sebagai suatu usaha pendidikan Islam
sehigga Jjelaslah vang menjaditujuan
pengajian,tidak Jjauh berbedsa dengun
tujuan pendidikan Islam sepeti dikatakan
bahwa: Tujusn pengajian/pendidikan secara

umum adalah beribadah kepads Allah sema-
ta.z?)

B. Penyantunan Terhadap Anak Yatim
Anak yatim, piatu mendapat perhatian
dalam pandangan Islam, bagi anak vatim yang
miskin umat Islam secars keseluruhan
diwajibkan untuk menyantuninya. Oleh karens

itu anak yatim mendapat bagian dari fai-’

27) Abu Ahmadi, Methode Khusus Mengajar Agama, (Semarang
Thoha Putra, 1876), hal.30.
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vaitu harta musuh yang diambil tanpa
berperang terlebih dshulu maupun dari
ghanimah.zs)

Anak vyatim, piatu, ansk veng yang
kematian ayah itu memerlukan pemeliharaan,
pendidikan dan bimbingan moral vang
dilakukan dengan kasih sayang, supaya mereka
hidup gembira, bahagias, berilmu, berbudi dan
beragama, sanggup berdiri sendiri dan
berjasa kepadsa lingkungannya.

Penyantunan kepada anak vatim, piatu
meliputi : sandang, pangan, papan, perawatan
kesehatan, ketrampilan dan penyaluran
pendidiksn deri SD sampai SLTA, merupakan
manifestasi aktifitas dakwah.

Penyantunan kepada sansk-anak vatim
vang dimaksud adalah suatu bentuk ussaha
pelayanan yang bertujuan untuk mensejahtera-
kan anak-anak kurang mampu agar depat terjs-
min pertumbuhan dan perkembangannya
dengan wajar, baik secars rohani, Jjasmani
maupun sosial supaya pertumbuhan dan perkem-
oangan anak dapat berjalsn secars wajar,

maka perlu

28) Ensiclopedy Islam, (Jakarta : PT. Ikhtiar BaruVan

Hoeve,

1893) hal. 206-207.
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1. Pemenuhan kebutuhsn vang bersifat rohani
bagi ansk misalnys memperoleh pendi-
dikan, agama, rekreasi, bermsain dan
sebagainya.

2. Pemenuhan kebutuhsn yang bersifat Jasmani
atau fisik misalnya cukup gizi, meme-
lihara kesehatan dan kebutuhan fisik
lainnya.

3. Pemenuhan kebutuhan yang bersifat sosial
misalnya bisa diakui dalam kehidupan
bermasyarakat dan sebagainya.

C. Taman Pendidikan Al-Qur "an (Pengajaran

Membaca dan Menulis Al-Qur an)

1) Pengertian pengajaran membacs dan menulis
huruf Al-Qur “an.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesis
"pengajaran cars (perbuatan) mengajar atau
mengajarkan, perihsal mengajar, segalsa
sesuatn mengenai mengajar.zg) Sedangkan
menurut Ulihbukit Karo—Karo I pengajaran
oleh seseorang kepada orand lain dengean
tujuan orang itu menerims, menguasai dan

mengembangkan bahsn itu.30)

28) Departemen Pendidikan Dan RKebudayaan, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarts : Balai Pustaka, 1885) hal. 15.

30> yluhbukit Raro-Karo, Suatu Pengantar Kedalam
Metodologi Pengajaran, (Sslatiga : CV. Swadesi, 19789)
hal. 4.
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Pembahasan tersebut diatas dapatlah
diambil pengertian bahwa pengajaran adsalah
sajian bahan pelajaran pada seseorang dengan
tujuan agar orang tersebut dapat menerima,
menguasai serta mengembangkan bahan pelaja-
ran tersebut.

Yang dimaksud membacsa Al-Qur an
disini adalah membaca huruf Al-Qur  an
meliputi
a). Membaca Permulaan

Yaitu belajar mengenal satuan huruf

hijaiyah dalam bentuk kalimat, kata,
suku kata, dengan menggunskan bsahasa

Indonesia, dan huruf-huruf asli
(hijaiyah) sesuai lafadz aslinysa,
seperti : Calif); (ba), (ta),

(tsa) dan sebagainya, dan diubsh
lagi melafadzkannya pada waktu mengucap-
kan kembali, karena huruf-huruf tersebut
sudah dibubuhi dengan tanda baca vang
menentukan suatu bunyi dari bahassa vang
tersusun pada struktur kalimat
tersebut.31)

b). Membaca Lanjutan
Adalah membaca dengan struktur kalimat
vang terdiri dari huruf-huruf vang sudah
dirangkai akan muncul jalan cerits dan
kemudian diperkenalkan kepggg snak-anak
untuk dibaca bersama-ssms.

Adapun pengertiasn menulis Al-Qur an
adalah menulis huraf-huruf Al-Qur’an vang

meliputi

31 Drs. HMT. Fatkhuddin, Pedoman Pengajaran Membaca
dan Menulis Huruf Al-Qur "an Untuk Guru Agama SD, (Jakartsa:
Serajaya, 1888) hal. 18.

32) rbid., hal. 18.



2)

33)Ibid., hal.

r.id

Menulis permulaan huruf Al-Qur ‘an sadsalah
menulis hurvf hijaiyah, vang disusun
dalam bentuk struktur kalimat seperti
yang terdapat pada pelajaran membacsa
permulasan.

Menulis 1lanjutan huruf Al-Qur an adalsh
belajar menulis huruf Al-Qur  an vang
suda% %irangkai merupakan struktur kali-
mat. 3

Tujuan pengajaran membaca dan menulis
Al-Qur "an

Pengajaran adalah suatu proses vang
mempunyai tujuan. Tujuan dapat diartikan
sebagai usaha untuk memberikan rumussan
hasil yang diharapkan dari siswa (obyek
belajar) setelah memperoleh memperoleh
pengalaman belajar, tujuan ini sangat
penting karena merupakan pedoman untuk
mengarahkan kegiatan belajar.

Tujuan pengajaran Al-Qur an vaitu
untuk memberikan bekal kepada para siswa
agar dapat menggali dan mendalami isi
ajaran Al-Qur’ an yang meliputi : membacs,
menulis, mengartikan, menghafalkan,
mengamalkan dan sebagainya. Tujuan penga-
jJaran Al-Qur’'an tersebut bila vang ber-

sifat umum (TIU) dan bila bersifat khusue

(TIK).

21.
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Tujusn instruksional umum yaitu
rumusan tujuan yang dapat membantu
perencanaan untuk menulis bahsan-

bahan pelajaran vang dipakai
sebagai sasaran proses belajar
lebih lanjut. Sedang tujuan

instruksional khusus adalah rumusan

» vang dapat diukur atau dimiliki,
dan Esgyangkut mengensai anak
didik.

Tujuan instruksional umum karena
sifatnya masih umum, bukan mencerminkan
tujuan yang hendak dicapai, karena itu
guru/ustadz dituntut untuk menjabarkan
tujuan instruksionsl khusus sehingga
tujuan pengajaran menjadi Jelss dan mudah
dicapai serta dinilsi.

Menurut Prof. Dr. H. Mahmud Yunus
tujuan mempelasjsri Al1-Qur ‘sn selsain untuk
Jadi ibadah membacanya, adsalah sebagai
berikut

a). Memelihara kitab suci dan membacanya
serta memperhatikan apa-apa umumnya,
untuk Jjadi petunjuk dan pengajaran
bagi kits dalam kehidupan di dunia.

b). Mengingat hukum agama termaktub dalam
Al-Qur ‘an serta menguatkan keimanan
dan wmendorong berbuat kebaikan dan
menjauhi kejshatsan.

c). Mengharapkan ridho Allah dengan
menganut ijtihad yang sah dan meng-
ikuti segals seruan-Nya.

d). Menanam akhlak vang mulia dengan
mengambil ibadah dan pendgajaran,
serta suri tauladan yang baik dari
rivayat-riwayat yang termaktub dalam
Al-Qur ‘an.

34) prs. Abd. Rohman Shaleh, Pendidikan Agama Islam
Sekolah Dasar, (Jakarta : Bulan Bintang, 18786), hal. 43.
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e). Menansm perasaan, sehingga bertambah
tetap keimsnan dan Bgstambah deksat
hati kita padas Allsh.®°®°

Dasar hukum pengajaran membsaca dan

menulis Al-Qur an.

Mempelajari Al-Qur  an kewajiban
bagi setiap muslim dan wajib mengetszhui
serta mengamalkan ajaran-ajaran vang
terkandung didalamnys. Oleh karensa itu
anak didik mempelajari Al-Qur  an sejak
sedini mungkin, mulai dari membaca,
menulis dan seterusnya.

Belajar Al-Qur an itu adalah semen-

jak kecil, sebaiknya sejak umur 5

tahun atau 6 tahun, sebab umur 7

tahun sudah disuruh mengerjakan

sembahyang. Rasulullah telah menga -

takan; “"Suruhlah anakmu mengerjakan
sembahyang bila sudah berumur 7

tahun dan pukullah (marahilah)
bilsa dia tidak nengerjakan
senbahgggg kalau sudah berumur 10
tahun.

Dengan demikian pelajaran membaca
dan menulis Al-Qur “an sudah dimulai sejak
usia karena dengan cara demikian bera»ti
kita telah memberi pengetahuan dan
ketrampilan dasar membaca dan menulis
huruf Al-Qur’an yang selanjutnya sakan

dikembangkan pada usia vang lebih tus.

Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama,
Hodi Karya Agung, 1983) hal. S81.

36) Departemen Agams RI., op. ecit.
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Adapun tuntutan pengajaran
Al-Qur an sebsgaimana firman Allah dalam
surat Al-Baqarsh : 129 disebutkan sebagai

berikut :

r%pu_,_s_bdr;;té m@:j s g\ S

#/*$==*5¢4q}f=hk.~t_-birp{;:}:LEC(J;JLJKH
(wq . 5 3Jl)

Artinya : Ya Tuhan kanmi utuslah mereksa
seorang Rasul dari kalangan
mereka, yang akan membacakan
kepada mereksa ayat-ayat Engkau
den mengajarkan kepada mereks
(Al-Kitab/A1-Qur "an) dan hikmah
serta mensucikan mereka. Se-
sungguhnya Engkaulah yang Maha
Perkasa lagi Mahsa Bijaksans.
(Al-Bsgarah : 129).37)

37) Ibid., hal. 33.

o
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Hadits Nabi SAW
)

T - L. L I

Pl gy - 905 Jﬁ&bi@j,&:ctu Olie s

N it s Tl i g 2 T A Ao Bl
(eadity ) iy ol A IS $ 750 5 e 5
Artinya : Dari Utsman bin Affan Y
berkata : Sebaik-baik kaum
adalah orang yang mau belajar
Al Qur“an dan engajarkannys.

(HR. Bukhari), 38D

4) Materi pengajaran membsaca dan menulis
huruf Al Qur “an.

Materi adalah bahan pelajaran yang
akan disampaikan kepada anak didik dalam
melaksanakan pengajaran agar murid dapat
menerima, memahami, menguasai, menyampai-
kan serta memiliki. Teknik penyampaian
materi tersebut dapat diterima dengan
mudah dan dapat difshami oleh murid-
muridnya itu, tergantung pada kecaksapan
dan kreatifitas guru. Maka bahan pela-
jaran harus disusun dan dibuat urutan
sebaik-baiknya.

Seorang guru dalsam menyampaikan
materi pelajaran Al-Qur “an pandai memilih
bahan pelajaran yang akan diajarkan pada

murid-muridnya dengan tepat. Dalam

memilih bahan pelajaran untuk anak didik

38) Salim Bahresy, Terjemah Riadhus Shalihin B & g
(Bandung : Al - Ma’arif, 1887) hal. 135.
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vang perlu diperhatikan adalah sebagai

berikut

). Bahsn pelajaran harus dipilih vyang
praktis dapat digunakan sehari-hari.

b). Pemilihan bahan pelajaran harus
dilakuksn secara berjenjang dari
tingkat yang lebih mudah berangsur-
angsur mengarah kepada yang 1lebih
galit.

c¢). Pemilihan bahan pelajaran harus
disesuaikan dengan taraf perkembangan
pemikiran anak.

d). Bahan pelajaran yang dipilih harus
menggandung3§%1ai material formal dan
fungsional.

5) Metode pengajaran membaca dan menulis

Al-Qur “an.

Sebagian orang mengatakan bahwa iqro’
adalah bukan nama metode,tetapi namsa
sebuah buku.Sebagian yang lsin mengatakan
bahwa igqro’” adalah metode mengajarkan Al-
Qur "an,pendapat yag kedua ini beralasan
pada definisi metode,yaitu cara mengajar-
kan untuk mencapai tujuan.

Metode Iqro’ menitik beratkan pada
kemampuan membsaca. Metode ini banyak
dipakai karena mempunysai sifat-sifat

sebagai berikut

38) Departemen Agama RI., Metode Pendidikan Agama
Islam Untuk Sekolah Dasar, (Jakarta :@ Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1881/1882), hal. 52.
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Bacaan langsung; tidak dikenalkan
nama-nama huruf hijsiyah. Jadi tidak
dikenalkan huruf Alif fathsah A,
tetapi langsung dibaca A.

Cara belajar santri aktif (CBSA);
vang belajar adalsh santri, sehingga
harus didorong untuk sktif dan guru
hanysa membimbing saja. Guru menerang-
karn pokok pelajaran, setelah Jelas
dan sudah bisa mengulang dengan baik,
maka santri tersebut disuruh membsca

sendiri bacaan-bacaan berikutnya
sedang guru hanya menyimak saja.

Privat; Dalam mengajar Al-Qur  "an
santri harus berhadapan langsung
dengan gurunya, agar santri tahu

betul bagaimana cara mengucapkan
huruf sesuai dengan makhrajnya.
Modul; santri dalam menyelesaikan
materi Igqra’ tergantung deri
kemampuan sendiri, maka vang cerdas
akan cepat selesai sehingga meskipun
mulai bersama namun kapan selesainys
bervariasi.

Asistensi; jike terpaksa kekurangan
tenaga pengajar, maks biss menunjuk
santri yang terpilih untuk dijadikan
asisten.

Mudah dan cepat; sehinggs vang
bersifat teoritis disjarkan setelsh
santri bisa tadarus Al-Qur an dengan
lancar, Jadi langsung diajarkan
bagaimsna pengucapannysa.

Disusun secara lengkap dan sempurnsa;
dimulai dari pelsjaran vang amat
dasar dan sederhana, dengan rangkaian
huruf demi huruf, tshap demi tahap
akhirnys ke tingkat suatu kalirat
vang bermakna.

Variatif; disusun secars berjilid-
Jilid terdiri dari 6 jilid dengan
sampul yang berwarns warni sehingga
menarik selera anak untuk saling
berlomba dalam mencapai warna-warna
dilidyang berikut .

Komunikatif; ungkapan kata, rambu-
rambu, petunjuk akrab dengan pembsacs
sehinggsa menyenangkan bagi vang
belajar, diselingi ungkapan kata
dalam bahasa Indonesia vang terasa
akrab dan karena sejak dini diper-
kenalkan bacsan " mad " maka terasa
enak dalam pendengaran dan perasaan.
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J). Fleksibel; buku Iqro’ dipelajari oleh
anak usia TK sampsi orang-orang tus.
Dissmping itu siapapun yang sudah
bisa membaca Al-Qur an pasti bisa
mengajarkannya4 bahkan yang baru
temat jilid 1 .40

2. Tinjauan Tentang Yayasan

a. Pengertian Yayasan

Yayasan ialah badan hukum vang
didirikan dengan maksud dan tujuan yang
ideal dalam lapangan keagamaan, ilmu
pengetahuan, kesosiaslan dan lain sebagainya
vang tidak maﬁgunyai anggota namun memiliki
harta modal.

Bertitik tolak dari pengertian diatas
maka yayasan tersebut harus mnemiliki harts
modal, berbentuk badan hukum vang dikuatkun
dengan akte notaris, mempunyai pengurus
walaupun tanpa anggota dan memiliki tujuan
ideal yang tidak mencari untung. Singkatnya
bahwa yayssan tersebut bergerak dibidang
sosial dan keagamasn.

Perbedaan dengan perkumpulan atau
organisasi lainnya adalsah vayasan tidak
mempunysai keanggotaan tetapi memiliki

kepengurusan dan pemimpin untuk mengatur

pelaksanaan menuju ketujuan idial dalam

40) Team Tadarus AMM, Pedoman Pengelolaan, Pembinaan
dan Pengembangan TK/TPA Nasional, (Yogyakarta : LPTQN,

1882) hal.

6.

41) Achmad 1Ichsan, SH., Hukum Dagang, (Jsksarta
Pradnya Paramitha, 1981), hal. 110
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lapangan keagamaan, kesosialan ilmu
pegetahuan dan lain sebagsinya. Didalam
hukum Islam bentuk semacam ini disebut
wakaf .

Mengenai bentuk yayasan yang dalam
bahasa Belanda disebut "Stichting" ini tidak
diatur dalam undang-undang, melainkan hanya
disinggung dalam beberapsa pasal hukum
perdata, seperti pasal 838 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata, beberapsa pasal dalam
Reglimen Accara Perdata (R.V) dan undang-
undang pendaftaran perusahaan (Handel
Sregisterwet), namun kini dalam praktek
hukum diaku&z kehidupannya sebagai suatu
badan hukum. )

Mengenai pengertian vayasan ini,
berikut ini akan penulis kutip beberapa

pendapat para pakar hukum, antara lain

1. Paul Scholten yang berpendapat bahwsa
yayasan itu ialah suatu hukum vang
dilahirkan oleh suatu pernyataan sepihak,
pernyataan itu harus berisikan pemilahan
suatu kekayaan untuk suatu tujuan
tertentu dengan memberikan petunjuk
bagaimana kekaysan itu harus diurus dan
digunsakan.

2. N.H. Bregstein berpendapst bahwa yayasan
adalah suatu badan hukum vang didirikan
dengan suatu perbuatan hukum, yang tidak
bertujuan untuk membagikan kekayaan dan
penghasilan kepadsa pendiri didaelam
kekayaan itu kepada orang-orang lain,
kecuali sepanjang mengenai vang terakhir
ini, vyang demikian adalah bagi kegunaan
tujuan ideal.

42) 1pid., hal. 110
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3. W.L.G. Lemaire mengemukaskan bshws vayasan
diciptakan dengan suatu perbuatan hukum
vakni pemisahan suatu harts kekayaan
untuk tujuan yang tidak mengharapkan
keuntungan serts penyusunan organisasi
(berikut pengurusnys), dengan sunggyuh-
sungguh dapat §§rwujud tujuannya dengan
alat-alat itu.%

Bertitik tolak dari pendapat paras pakar
ilmu hukum tersebut diatas, maks dapat
disimpulkan bahwa yayasan merupakan suatu
badan usaha badan hukum vang dikuatkan
dengan akte notaris untuk tujuan tertentu
dan diurus oleh badan pengurus atau pimpinan
yayasan.

Seperti, penulis ursikan sebelumnya maka
Jelaslah bahwa perbedaan antara yayasan
dengan badan hukum lainnya didalam hal
pembentukannya, yaitu tidak adanya ikatan
antara manusia melsainkan terdapatnysa
pemisahan sebagian kekaysan seseorang untuk
tujuan tertentu. Karena yayasan itu tidak
didirikan untuk mencari laba atau untung,

dengan istilah lain tidak bersifat

komersiil.

Chidir Ali, SH., Badan Hukum, (Bandung : Alumni,

hal.

86-87.
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Tujuan mendirikan yayasan

Pada dasarnya tujuan utsama mendirikan
suatu yayasan adalah untuk susatu tujuan
sosial, tidak sekali-kali untuk mencari laba
atau mencari keuntungan pribadi, tetapi
semata-mata untuk kepentingan sosial vang
bersifat umum dan tergantung usaha apa
yayasan itu bergerak.

Chidir Ali mengemukaksn bahwa suatu
vayasan mempunyai tujuan umum dan
khusus.Tujuan umum dikuasai oleh publik
misalnya Dana pensiunan pegawai sipil,Bank
Tabungan Pos Negara.Tujuan untuk kepentingan
Khusus dikuasai oleh hukum perdata seperti
Yayasan untuk memberikan tunjangan (bes
siswa) santunan, Yayasan amal, pendidikan

dan sebagainya. 44)

Fungsi Yayasan
Berangkat dari gambaran pengertian dan
tujuan yayasan diatas, maksa juga dapat

diketahui fungsi dari susatu vayasan.

hal .88
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Bahwa yayasan itu berfungsi suatu badan
hukum yang didirikan untuk suatu tujuan yang
bersifat sosial keagamaan, ilmu pengetahuan
dan lain sebagainya untuak mengarahkan mem-
bimbing, mengembangkan, melindungi dan
bertanggung Jjawab dalam segala kegiatan
sesuai dengan tujusan vang tercantum dalam
akte yayasan yang didirikan. Berdasarkan
fungsi yayasan tersebut tidak dibenarksan
adanya kegiatan dan pelasksanasan oleh pengu-
rus yang menyimpang daripada tujuan dan
fungsi yayusan. Dalam hal terjadi penyimpan-
gan dan fungsi dan tujuan yayasan sebagaima-
na yang tercantum dalam akte yayasan oleh
pengurus yayasan itu dapat dibubarkan dengan
suatu keputusan pengsdilan karena tujuan
sebagaimana yang tercantum dalam akte yaya-
san dianggap tidak akan Lercapai atau sudah
dinyatakan pailit.

Dalam hal pengurus melakukan tindakan
vang bertentangan dengan undang-undang atau
Juga karena melakukan sesuatu vang salah
urus (wanbeheer) maks dapat dipecat oleh
pengadilan dalam daserah hukumnya. Dalam hal
ini dapat dilakukan oleh tuntutan pihak
kejaksaan atas permintaan siapa saja yang

berkepentingan.45)

hal. 87
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d. Faktor Pendukung dan Penghambat

48) rpiq.

Adsa beberapa komponen vang
mempengaruhi perjalanan sebush organisasi.
Apabila bernilaikan positif, mska komponen-
komponen itu menjadi pendukung. Demikian
sebaliknya apabila komponen-komponen itu
bernilaikan negatif, maka akan menjadi
penghambat .

1). Sumber dana dan Pengelolaan

Suatu aturan yang telsah ditetapkan
oleh Allah SWT.tentang bagaimana men-
davagunakan sumber daya umat Islam
seperti zakst, infag, shodagoh dan wakaf
adalsh sarana yang ampuh dalam meman-
faastkan potensi umat Islam vang terbe-
sar. Masalah sumber dans dan pengelolssan
berkait erat keberhasilannya dengan

beberspa faktor, yaitu

a). Wawasan dan orientasi anggota serta
pengelola lembaga dskwah harus satu.

b). Tata kerja yang rasional dan tidak

birokratif.

¢). Administrasi yang tertats rapi dan
terbuksa.

d). Kegiatan harus dilaksanakan secars
sungguh - sungguh dan terus
menerus . 46)
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Penggalian sumber dans berksaitan
dengan pengelolaan dana dan menumbuhkan
motivasi serta tanggung jawab umat
Islam. Pendistribusian dana vang tepst
tidak hanys penyalurannya secars tepat
kepads para mustahiq serta untuk memban-
tu kaum dhu’afa, tetapi menumbuhkan
kepercaysan umat Islam terhadap pelaksa-
naan tanggung jawabnysa. Karens itu dalam
pendistribusian dan pengelolaan dansa
umat Islam sangat diperlukan
a). Perencanaan yang tepat dengan per-

hitungan yang matang.

b). Ada skala prioritas dalam penyusunan
pendistribusian.

c). Prosentase kepada kegiatan konsumtif
harus 1eb§h kecil dar@ pzqg kegiatan
vang bersifat produktif.

Sikap acuh tak acuh terhadap per-
Juangan agama Islam yveng tumbuh di
sebagian umat Islam dan kealpasan di
dalam mengelola dana, pads hakekatnya
secara tidak langsung telah mencampakkan
diri sendiri ke dalam malapetaka dan
kemudian menjadi faktor penghambat bagi

perjuangan umat Islam dalam proses

dakwah . 48)

48) M. Hafi Anshori, Pemahaman dan Pengamalan Dakwah,
(Surabaya : Al-Ikhlas, 1883), hal. 185.
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Berdasarksn pads beberapa faktor
vang ada dalam teori yang berkaitan
dengsn sumber dana dan pengelolaannya,
maka dapat disimpulksn bahus vang terma-
suk faktor pendukung adalsh adanya satu
wawasan dan orientasi dalam menatap
permasalahan, adanya tats kerja yang
rasionil dan tidak birokratif, adminis-
trasi yang terbuks, adanya kegiatan yang
dilaksanakan secars sungduh-sungguh dan
terus menerus, adanya perencansan vang
tepat dengan perhitungan yang matang,
ada skala prioritas dalam menyusun
rencana pendistribusian, dan prosentase
kepada kegiatan konsumtif 1lebih kecil
daripada kegiatan yang bersifat pro-
duktif.

Sedangkan vang menjadi faktor
penghambat adalah adanya wawasan dan
orientasi antarsa anggota dan pengelolsa
tak sama, tata kerja yvyang tidak rasional
dan terlalu birokratif, administrasi
keuangan yang tertutup, adanya kegiatan
vang dilaksanakan dengan tidak sungguh-
sungguh, perencanaan yang tidak tepat,
tidak ada skala prioritas pendistri-
busian, dan prosentase kegiatan konsum-
tif lebih besar daripadsa kegiatan yang
bersifat produktif.
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Personalia

Orang-orang (personalia) haruslah
vang berkemampuan/ahli, karena didsalam
Yayasan memerlukan orang-orang vang
mampu memimpin, mengarahkan, dan menya-
lurkan aspirasi anggota-anggotanysa.

Keikhlasan, kedisiplinan, 1loyali-
tas, tanggung Jjawab mengetahui dan
melaksanakan hak dan kewajiban baik
anggota maupun pengurus merupaan suatu
hal yang sangat penting untuk menjaga
tegak berdirinya sebush Yayasan.

Keberhasilan pengurus meningkatkan
partisipasi anggotanya akan memudahkan
pelaksanaan keputusan dan perencanaan
dengan sebaik-baiknya. Dengan dilandasi
partisipasi, meireka akan mempunyai
kesadaran dan tanggung jawsb yang tinggi
dibandingken jika hanya dilandaskan pada
kedisiplinan.

Dalam hal personalia, berdasarkan
teori tentang persconalia dalam Yayasan
tersebut maka dapat penulis simpulkan
bahwa yang menjadi faktor pendukung
adalah apabila personalia/pengurus yvang
ada terdiri dari para ahli pada bidang-

nya, seorang ketua yang mampu memimpin,
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mengarahkan dan menyvalurkan aspirasi
anggotanya, anggota mempunyai kesadaran
dan tanggung jawab terhadap hukum dan
kewajiban serts mempunyai partisipasi
dan rasa ikut memiliki terhadap orgasnis-

asi/Yayasan.

Sedangkan yang menjadi faktor
penghambat adalah apabilsa personalia
atau pengurus terdiri dari orang yang
tidak ahli dalam bidangnya, ketua vang
tidak mampu memimpin, mengarahkan, dan
menysalurkan aspirasi anggotanya dan
anggota tidak mempunyai rass ikut
memiliki organisasi/yayasan.

3). Manajemen Kerja
Manajemen kerja suatu organisasi
atau yayasan ditentukan oleh beberapa

hal :

8). Adanya kepemimpinan vang berwibawa,
berwawasan luas, bijaksana, amanah,
penuh tanggung Jjawab serta kukuh
pendirian.

b). Adanya perincian tugas yang jelas
agar tidak terjadi tumpang tindih
dan kekaburan dalam pelaksanaan
tugas.

c¢c). Adanya pemilihan dan penempatan
personil yang tepat, baik karena
kemampuan atau keahlian.

d). Adanya regenerasi, karena dengan
demikian buksan sajs terjadi proses
kaderisasi melainkan Juga dinamika
dan keﬁg%nbangan dapat ter-
pelihara.

49) Nasruddin Harahap, Cs., Dakwah Pembangunan (Yogya-
karta : DPD Golkar TK I DIY, 1982) hal. 224.
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Berdasarkan teori tentang menajemen
kerja diatas dapat penulis tarik kesim-
pulan bahwa manajemen kerja skan menjadi
pendukung apabila ads kepemimpinan yang
berwibawa, berwawassn luas, bijaksana,
amanah, penuh tanggung jawab serta kukuh
dalam pendirian, adanya perincisan tugas
vang jelas, adanya pemilihan dan penem-
patan personil yang tepatdan adanya
redenerasi.

Demikian sebaliknya, spabila dalam
manajemen kerja itu tidak ads kepemim-
pinan yang berwibawa, berwawasan luas,
bijaksana, amanah penuh tanggung jawab
serta kukuh dalam pendirian, tidak ada
pemilihan dan penempatan personil vyang
tepat dan tidak ada regenerasi.

4). Administrasi

Administrasi organisasi/yayasan
adalah administrasi yang menyangkut
pengaturan Jjob, mekanisme kerja, koor-
dinasi dan sinkronisasi. Administrasi

keuangan menyangkut sumbersﬁgn, pengelo-
lannya, dan penggunaannya. "

Administiasi akan menjadi ovendukung
kegiatan apabila administrasi vang

menyanghut peraturan tugas, meksanisme

50) M. Hafi Anshori, Op. Cit., Hal. 189



5).

45

kerja, keusngan, baik sumber dan, penge-
lolaannys dan penggunsannya dikerjaksan
dengan sistematis dan terbukas. Namun
apabila administrasi tentang hal-hsl
tersebut dikerjakan secara tidak siste-
matis, maka akan menjadi faktor peng-

hambat dalam melaksanakan kegiatan.

Program Kerja

Program kerja harus sesuail dengan
kemauan dan aspirasi anggota dan sejalan
dengan Al-Qur an, Al-Hadits, dan AD/ART.
Penjabarannysa disesusikan dengan situasi
dan kondisi yang ada. Karena dskwah vang
dilakukan menyangkut pembinasn manusis
vang tidak dgqst dilakukan dalam waktu
vang singkat.

Jadi program kerja akan mendukung
suatu tugas dalam mencapsai tujuan
apabila program kerja yvang direncanakan
dan dilaksanakasn sesusi dengan Al-
Qur an, Al-Hadits dan AD/ART serta
sesusai dengan kemauan dan aspirasi
anggota. Demikian sebaliknya, apabils
program kerja yang dilakssnakan tidak
sesuai dengan kemauan dan aspirasi
anggota, dan tidsk sesusi dengan Al-

Qur ‘an, Al-Hadits dan AD/ART, sertsa

situasi dan kondisi sasaran dakwah, maka
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program kerja itu akan menjadi
penghambsat .

Kemungkinan lemahnya organisasi satau
vayasan sada pads semus sektor, mungkin
personilnya yang kurang mampu, mungkin
program kerja yang kurang tepat atau
mungkin lemah dalam administrasi
keuangan. Hal ini dapat diatasi apabila
diantarsa organisasi/Yayasan selalu
menjalin terciptanya komunikasi vang
lebih harmonis untuk memberi dan
menerima pengalaman dari organisasi atau
vayasan lairnya. Yang penting adalsah
merasa dalam satu tugas yang besar,
vaitu melaksanakan amanah Allah SWT,
memperjuangkan sagams demi keselamatan
dan kebshagiaan umat manusia di dunia
dan akhirat.®2)

Pari beberaps teori tentang faktor
pendukung dan penghambat diatas dapat
penulis tarik benang merah bahwa antara
faktor satu dengan faktor lainnya saling
terkaitl dan werupakan ssatu kesatuan yang
tidak dsapat dipisah-pisahkan. Apabila

salah satu dari faktor tersebut berjalan
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tidak sebagaimans mestinya maka akan
berpengaruh pada faktor vang lain,
misalnya dalam penggalian sumber dansa
tidak lancar, maka akan besar
pengaruhnys psadsa program kerja. Dengan
demikian apabils akan mewujudkan suatu
organisasi atau vayasan dakwah vang
sehat dan riil, maksa harus memperhatikan

lima faktor tersebut .

C. METODE PENELITIAN

Skripsi ini ditulis berdasarkan pada
penelitian kasus, dengan pendekatanyang
bersifat deskriptif. Penelitian kasus adalah
penelitian yang dilakukan secara intensif,
terinci, dan mendalam terhadap suatu orga-—
nisme, lembags atsau gejals tertentu. Peneli-
tian kasus terdiri dari satu unit dan bersi-
fat lebih mendalam. Metode deskriptif arti-
nya memberikan gambaran dan melaporkan apsa
adanya yang telah diperoleh dari hasil

penelitian . 23)

1. Subyek dan Obvek Penelitianp

°3) Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, Svatu
FPendekatan Fraktis, (Jakartas Rieneks Cipta, 1991),
hal. 115,
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Yang menjadi subyek penelitian vaitu
Yayasan Darul Yatams yang meliputi:
&. Ketua Yayasan Darul Ystsms
b. Sekretaris dan Bendahsarsa Yayasan Darul
Yatama
¢. Ketua Bidang Pendidikan dan Kerohanian
d. Ketua Bidang Sosial
e¢. Ketua Bidang Ekonomi
Sedang obyek penelitian adalah
pembinaan Agama Islam oleh Yayasan Darul
Yatama di Dessa Wedomartani,yang meliputi
pengajian rutin lspansan dan bulanan, Taman
Pendidikan Al-Qur  an (pengajaran membacs
dan menulis Al-qur‘an) dan penyantunan
terhadap anak yatim tidak panti dan
faktor pendukung dan penghambat dari
tahun 1994-1896.
2. Metode Pengumpulan Dats
a. Metode Interview
Metode Interview adalah sebagai
proses tanya jawab lisan, dimana dua
orang atau lebih saling berhadapsan
secara fisik, yang satu dapat melihsat

muka yang lain dan mendengar dengan
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telinganysa sendiri. 94) Dalam peneli-

tian ini menggunakan interview bebas

terpimpin, yaitu peneliti data menga-

Jukan pertanysan berdassarkan pedoman

interview, berisi pokok-pokok vang

dipermasalahkan, sebagsimans terlam-

o U v

Adapun vang menjadi sasaran
dalam metode intervie ini adalah

1. Ketua Yayasan Darul Yatama tujuan-
nysa untuk memperoleh data tentang
sejarah berdirinya,serta situasi
dan kondisi Yayasan Darul Yatama.

2. Ketua bidang pendidikan dan keroha-
nian untuk memperoleh data tentang
kegiatan pengajian dan Taman Penn-
didikan Al-Qur "an.

3. Ketua bidang sosisl untuk mempero-
leh data tentanng data kegiatan
penyantunan terhadap anak vatim
tidak panti.

4. Ketua bidang ekonomi untuk mempero-
leh data tentang keadsan ekonomi

yYyayasan.

54) Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta
Yayayasan Penerbitan Psikologi UGN, 1883), hal. 182.
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b. Metode Observasi

S3) rbid., hal.

Metode observasi adalsh sebusah
metode pengumpulan dats vang dilakuksan
dengan cara mengamati secarsa langsung
terhadap obyek yang diteliti dan
mencatat dengan sistematik fenomena-
fenomens vang diteliti.®9) Dalam
penelitian ini penulis menggunakan
observasi non partisipan artinya
peneliti dalam pengamatannya terhadap
obyek penelitian tidask terlibat secara
langsung.

Metode observasi ini digunakan
untuk memperoleh datsa mengumpu lkan
data kuaantitatif,seperti Jumlah dan
keadaan vatim piatu,siswa,pengurus
yayasan dan fasilitas yang ada. Karensa
degan metode ini dapat diamati secara
langsung terhadap hal-hal vyang diper-
lukan untuk melengkspi kekurangan yang
telah diperoleh dari hasil interview.
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara
pengumpulan data dengan Jjalan mem-

pelajari dokumen-dokumen atau arsip-

136.
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arsip vang ads kaitannysa dengan
masalah yang diteliti.

Metode dokumentasi ini digunakan
untuk memperoleis data-datsa mengenai
;daftsr anak vatim vang
disantuni,struktur organisasi yayasan
dan desa Wedomartani dan kegiatan
pembinaan Agama Islam vang telah
didokumentasikan.

Metode Analiasa Data

Setelah data diperoleh dan terkumpul
melalui beberaps metode vang diguna-
kan,agar data itu dapat bermakna maksa
Perlu diclah dan dianalisis. Dalam pene-
litian ini jenis dats vang dikumpulkan
vaitu data kualitif vang diperoleh dari
penelitian dan diwujudkan dengan uraisn-
uraian yang akhirnys dapat ditarik kesim-
pulan.

Selanjutnya dalam teknis penyajian
laporan ini penulis mengunakan metode
diskriptif kualitatif artinya apabila
data sudah terkumpul, kemudisn penulis
melaporkan sertsa menginterpretasikannya
untuk selanjutnya diambil kesimpulan yang

logis dan Obyektif.
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PENUTUP

Kesimpulan
Setelah menganslisa maka kesimpulan yang dapsat
penulis ambil dari pembshasan tentang Pembinasn Agama

Islam Oleh Yayasan Darul Yatama Desa Wedomartani Keca-

matan Ngemplak Kabupsten Sleman dalam menjalankan

programnya sesuai dengan rencans vang ditargetkan,
sedangkan secara terperinci sebagai berikut

1. Pembinaan Agama Islam vang dilaksanakan oleh yayasan
Darul Yatama yang berbentuk pengajian-pengajian yang
dilaksanakan setiap selapan dan bulanan sekali
dengan materi yang disampaikan meliputi akidah,
akhlak dan ibadah, yang menjadi tujuan adalash mensa-
namkan rasa fanatisme keagamaan dalam rangka meman-
tapkan dan menguatkan keimanan, membentuk akhlagqul
karimah dan melaksanskan rukun iman. Adapun metode
yang digunakan adalah metode ceramah, tanya Jjawab
dan demontrasi.

2. Pembinaan Agama Islam vang dilaksanakan oleh yaysasan
Darul Yatama yang berups penyantunan terhadsp anak
vatim dilaksanakan dlam bentuk pemberian pengetahuan
dan pendidikan formal yaitu di SD, SLTP dan SLTA
vaitu pemberian rutin SPP bulanan, seragam, perala-
tan sekolah, bingkisan (bsahsan makanan pokok)
sedangkan pendidikan non formal vaitu dengan memberi
bekal ketrampilsn berups menjahit, sablon, rias
pengantin, beternak ayam petelur dan penanaman pohon

berbuah.



101

3. Pembinaan Agama Islam vang dilaksanakan oleh yaya-
san Darul yatama yang berupa Taman pendidikan Al-
Qur'an (pengsjaran membsca dan menulis Al-Qur "an)
berjalan dengan baik sesuai dengan program yang
dilaksanakan. Hal ini karena adanya peran serts dan
partisipasi masyarakat khususnya orang tua santri
dengan pengasuh/pengurus TPA.

4. Yayasan Darul Yatama merupakan lembaga yang ber-
gerak dalam bidang sosial keagamsan vang didukung
oleh beberapa hal yaitu: pengurusnya cukup loyal dan
berpendidikan tinggi, kesadaran dari wargs yang
ditunjuk sebagai donatur tetap tinggi, adanya wakaf
tanah dari masyarakat, mayoritas penduduk Dess
Wedomartani Islam dan perangkat desa dan dusun

sangat memperhatikan perkembangan dan keberadaan

Yayasan Darul Yatama.

o

Sebagai faktor penghambatnya adalah pengurus yayasan
vang belum mampu memiliki pegawai tetap, sifatnya
masih pekerja sosial, sistem penngambilan dana yang
masih tradisional, anak asuh vang masih sulit di-
asramakan sehingga dalam pembinaan dan penyantunan
kurang optimal dan kurangnysa tenaga pembinsa atau

ustadz yang aktif dan profesional.

B. Saran-saran

Dengan adanya kesimpulan diatas, penulis mencabs

mengajukan beberapa saran kepada pengurus yayssan Darul
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Yatama wedomartani dengan memberikan slternstif pemi-

kiran untuk menanggulangi yang menjadi kendala yayasan

dalam melaksanaksn kegiatan dakwahnya yaitu

3

Hendaknya pengurus segera memiliki seorang atau
beberapa pekerja tetap dalsm yayasan sehinggas ada
vang mengurusi dan memantau segala kegiatan vang
dilsksanakan oleh yayasan.

Bila mengamati saran dan prasarsna baik gedung,
masjid kantor dan lainya di yayasan Darul Yatama
sudah mencukupi atau memadsi untuk pembinaan anak
yvatim secara panti, walaupun masih ada kekurangan
sehingga dalam masalah pembinaan nya akan lebih
optimal, dibanding dengan memiliki wali asuh untuk
membina dan mengawasi mereka.

Dalam pelaksanaan pembinaan/pengajian hendaknya
dibentuk kelas-kelas sesuai dengan tingkat kemampuan
anak yatim/asuh sehinggs akan mempermudah dan memp-
erlancar penyampaian materi.

Hendaknya para ustadz lebih aktif dan profesianal
dalam melaksanakan kewajibannya yaitu memberikan
arahan arahan dan bimbingan. Karena beliau-beliaulsah
sangat dibutuhkan oleh masyarskat baik orang tus,
remaja, dan anak-asnak/snsk ssuh yang ingin mempero-
leh bimbingan untuk beksal kehidupan mereka.

Kepada anak asuh baik anak yatim maupun sanak-snsak
TPA hendaknya meningkatkan belajar dan mengunakan
waktu dengan sebaik-baiknya sehinggs memperoleh
manfaat/hikmah dari yang disampaiksan pengasuh,
ustadz dan peugerus yayasan Darul Yatama dsn kelak

dapat menentukan masa depannya sendiri.
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C. Penutup

Dengan ucapan syukur Alhamdulillah, penulis
panjatkan kehadirat Allah SWT., vyang telah memberi
rahmat dan hidayah serta inayahNys sehingga skripsi ini
dapat penulis selesaikan.

Segala dan upaya baik yang bersifat moril spiri-
tuil maupun materiil telah dicurahkan demi tersele-
sainya skripsi ini.

S5emua ini tidek lain adalah karena karunia dan
pertolongan Allah SWT. semata-mata. Begitu pulsa penulis
ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berpartisipasi membantu tugas penulis dalam rangka
menyusun skripsi ini, sehingga dapsat terselesaikan.
mudah-mudahan segala bantuan itu menjadi amal yang
diridhai dan diterima Allah SWT sebagai amal shaleh.

Mengingat manusia yang mempunyai sifat tidak
luput dari kekurangan dan kesalahan, begitu pula bagi
penulis ysang kemampusanysa terbatas sehinggs dalam menyu-
sun skripsi inipun masih kurang dari sempurna.

Demi menambah kesempurnaan skripsi ini maka
penulis sangat mengaharapkan kritik dan saran yang
membangun dari semusa pihak. semoga skripsi ini dspat

bermanfaat bagi penulis dan semua pembacs pada umumnya.

Yogyakarts, mei 1987

Penulis
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